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PEMBENTUKAN BERFIKIR DEDUKTIF MAHASISWA MELALUI
PEMBELAJARAN ANALISA REAL LANJUT BERBASIS LESSON STUDY
DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FKIP UNIVERSITAS JEMBER

Oleh:

Dian Kurniati
Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Jember
dian.kurniati82 ail.com

ABSTRAK

Tujuan perkuliahan Analisa Real Lanjut adalah agar mahasiswa mampu
mengembangkan kemampuannya berfikir deduktif yang merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika tingkat perguruan tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya, masih banyak
mahasiswa yang belum mampu berfikir deduktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan matematika. Sebagai contoh yang terjadi di Prodi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas jember, mahasiswa dalam proses membuktikan suatu teorema
yang berlaku secara umum untuk bilangan:real, mereka hanya membuktikan untuk beberapa
bilangan real saja. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dalam kegiatan
perkuliahan Analisa Real Lanjut dilakukan sebuah pembelajaran yang berbasis pada langkah-
langkah Lesson Study. Mengacu pada langkah-langkah Lesson Study, maka tim dosen
pengampu mata kuliah Analisa Real Lanjut mampu merancang pembelajaran berdasarkan
pada kesalahan dan ketidakmampuan mahasiswa dalam membuktikan suatu teorema.
Sehingga diharapkan dengan pembelajaran berbasis pada langkah-langkah Lesson Study,
mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mereka.

Subyek dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa yang menempuh Analisa Real Lanjut
semester Genap TA 2011/2012 Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember. Sedangkan
penerapan [esson study pada perkuliahan ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap
siklusnya dilakukan pada tiga pertemuan. Pelaksanaan Lesson Study untuk mata kuliah ini
melibatkan seorang dosen sebagai dosen model, tiga orang dosen sebagai observer, dan satu
karyawan sebagai pengambil gambar selama KBM. Observer tersebut mengamati
kemampuan mereka dalam berfikir deduktif yang tertuang dalam proses menyelesaikan atau
membuktikan suatu teorema. Observer pertama mengamati kemampuan berfikir deduktif
mahasiswa di kelompok 1,2, dan 3, observer yang kedua di kelompok 4, 5 dan 6, sedangkan
observer yang ketiga di kelompok 7 dan 8.

Pada siklus pertama, tujuan yang ingin dicapai setelah mahasiswa belajar Sub Barisan
Bilangan Real dan teorema Bolzano-Weitrass masih jauh dari harapan. Akan tetapi pada
siklus kedua, tujuan yang kan dicapai sudah terwujud yaitu 70% mahasiswa mampu berfikir
deduktif dalam membuktikan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
Kriteria Chauchy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang digunakan
dalam kegiatan Jesson study ini dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir
deduktif mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember yang
menempuh mata kuliah Analisa Real Lanjut.

Kata Kunci : Analisa Real Lanjut, Lesson Study, Siklus, Berfikir Deduktif
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secara konsisten dan berlaku secara umum.

Akan tetapi pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang belum mampu berfikir
deduktif ketika mereka mendefinisikan ataupun membuktikan teorema. Mereka hanya
berfokus pada proses pembuktian .' ;/ang pémah mereka lakukan ketika di jenjang SMA
maupun ketika menempuh mata kuliah kalkulus. Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa
hanya mampu berfikir secara induktif.

Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas, maka dipandang perlu perkuliahan
analisa real lanjut dilakukan dengan berbasis lesson study. Ada beberapa alasan mengapa
lesson study dipilih sebagai salah satu basis pembelajaran untuk meningkatkan ataupun
membentuk kemampuan berfikir deduktif mahasiswa, yaitu : (1) lesson study merupakan
suatu cara efektif untuk meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di kelas, (2) lesson study
dirancang secara kolaboratif dalam kurun waktu tertentu melalui suatu studi yang intensif
terhadap materi ajar, karakteristik mahasiswa, dan strategi pembelajaran, (3) lesson study
menawarkan suatu proses dalam menumbuhkembangkan motivasi belajar mahasiswa, (4)
lesson study memberi dorongan untuk memberi fokus pada pola berpikir mahasiswa melalui
observasi kelas (Sadian, 2008). Dengan menerapkan lesson study, maka tim feaching mata
kuliah analisa real lanjut ini akan selalu berupaya bersama-sama mengatasi kemampuan
Serfikir induktif yang dimiliki mahasiswa. Akibatnya, mahasiswa akan terbiasa melakukan
pembuktian secara umum dan kemampuan berfikir deduktif akan terbentuk serta berkembang
setelah mereka mempelajri analisa real lanjut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam artikel ini akan dibahas: bagaimanakah
lesson study mampu mengembangkan kemampuan berfikir deduktif dari mahasiswa yang
menempuh mata kuliah analisa real lanjut?.

Lesson study adalah svatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun komunitas belajar (Sumar Hendayana, dkk: 2006).

Lesson study dilakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk memahami mahasiswa
dengan lebih baik dan dilakukan secara bersama-sama dengan dosen lain (Rahayu, 2005).
Melalui aktivitas /esson study, pembelajaran dikembangkan secara bersama-sama dengan
menentukan salah satu dosen untuk melaksanakan pembelajaran tersebut, sedangkan dosen

lainnya mengamati aktivitas belajar mahasiswa selama pembelajaran berlangsung. Pada akhir
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kegiatan, dosen berkumpul kembali dan melakukan diskusi tentang pembelajaran yang telah
berlangsung, merevisi dan menyusun program pembelajaran berikutnya berdasarkan hasil

diskusi. Sehingga segala sesuatu yang ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar mampu

“dicarikdn solusinya.

Dalam hal ini, Dosen berusaha melakukan perbaikan pembelajaran secara terus
menerus melalui kegiatan Lesson Study. Dosen berusaha memikirkan atau memprediksi
respon mahasiswa dalam tahap Plan. Dalam tahap do, dosen berusaha untuk memfasilitasi
mahasiswa belajar secara menyenangkan dan menantang melalui latihan berpikir untuk
memecahkan persoalan dan membangun pengetahuan baru. Kepekaan dosen terhadap
kesulitan mahasiswa dilatih melalui tahapan do. Tahap see, melatih dosen melakukan refleksi
diri sehingga tidak puas dengan pekerjaan yang biasa. Setelah tahapan tersebut dilakukan,
keprofesionalan dosen akan meningkat yang mengakibatkan kemampuan mahasiswa dalam
berfikir logis, konsisten dan tanggung jawab terhadap ilmu akan terwujud.

Menurut Lewis, Perry dan Murata (dalam Herawati, 2010 : 4), adapun daur kaji

pembelajaran atau siklus lesson study dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Mempelajari kurikulum dan

merumuskan tujuan
Mengidentifikasi tujuan jangka
panjang pendidikan peserta didik
dan tujuan pengembangan diri
peserta didik (karakteristik peserta
didik vang diinginkan}

2. Merancang pembelajaran

Memilih atau merevisi Research Lesson.

Merancang pembelajaran yang meliputi :

* Tujuan jangka panjang

»  Perkiraan mengenai apa yang dipikirkan
peserta didik

¢ Rancangan mengenai bagaimana
mengumpulkan data

s Model dan strategi pembelajaran

s Rasional mengapa meilih pendekatan itu

4. Melakukan Refleksi
Diskusi formal mengenai pembelajaran dimana
observer :
¢  Berbagi data mengenai pembelajaran yang dikaji
e  Menggunakan data untuk menjelaskan bagaimana
peserta didik belajar, mempertanyakan bukti
bahwa tujuan jangka panjang pendidikan dan
pengembangan diri peserta didik telah diupayakan
pencapainnya dan isu-isu PBM lainnya.
e  Mendokumentasikan hasil pengamatan,

menggabungkan dan melancarkan pembelajaran

berikutnya. 3. Melaksanakan Pembelajaran
e  Menyusun pertanyaan baru menuju daur kaji Salah seorang dosen melaksanakan ,
pembelajaran berikutnya. pembelajaran sesuai dengan 5 ]
rancangan/skenario yang telah dibuat. /

Dosen lainnya mengamati dan —

mengumpulkan data mengenai kegiatan

peserta didik (berfikar, belajar,
Gambar 1. berpartisipasi, berperilaku)

Siklus Lesson Study menurut Lewis,

Perry dan Murata (dalam Herawati,
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Mengacu pada siklus di atas, untuk kegiatan perkuliahan analisa real lanjut dirancang
sedemikian sehingga hasil yang akan diperoleh dari kegiatan perkuliahan tersebut adalah
berkembangnya kemampuan berfikir deduktif mahasiswa. Adapun maksud dari kemampuan
berfikir deduktif adalah mahasiswa mampu membuktikan suatu teorema atau permasalahan
yang dipelajari di analisa real lanjut secara umum atau berlaku untuk semua bilangan real.
Materi yang disampaikan pada mata kuliah analisa real lanjut meliputi teorema limit, barisan

monoton, sub barisan dan teorema bolzano weierstrass dan kriteria chauchy.

METODE
Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa yang menempuh mata kuliah analisa
real lanjut kelas A semester Genap Tahun akademik 2011/2012 di Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas J ember. Dalam kegiatan perkuliahan ini, dibentuk secara acak
kelompok bel.‘aje;r dengan setiap kelompok beranggotakan 5 mahasiswa. Sebelum pembagian
LKM secara kelompok, dosen model menjelaskan beberapa definisi dan teorema mataeri
subbarisan dan teorema Bolzano-Weiertrass. Kemudian setiap kelompok mengerjakan LKM
dan mempresentasikannya di kelas. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
subbarisan dan teorema Bolzano — Weiertrass serta kriteria chauchy, karena materi ini
merupakan materi yang terakhir disajikan dalam mata kuliah analisa real lanjut sehingga
harapan membentuk serta mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mereka terwujud.
Rancangan Pelaksanaan Lesson Study

Penerapan lesson study pada perkuliahan Analisa Real Lanjut ini dilakukan sebanyak 2
siklus dengan setiap siklusnya dilakukan pada duva pertemuan. Hal ini dilakukan karena
presentasi dari semua kelompok belajar yang terbentuk baru berakhir pada pertemuan ketifa.
Schingga, perkembangan karakter mahasiswa akan dapat diketahui setelah mereka semua
presentasi materi yang telah dibagi. Siklus pertama dilakukan pada tanggal 4, 6, dan 11 Juli
2012, sedangkan siklus kedua dilakukan pada tanggal 13, 18, dan 20 Juli 2012, masing-
masing pada jam 08.50 — 10.30 WIB di ruang kuliah 18.

Pelaksanaan open class untuk mata kuliah ini melibatkan tiga orang dosen dan satu
wane karyawan yaitu satu orang dosen sebagai dosen model, tiga orang dosen sebagai

Whserver, dan satu orang karyawan sebagai pengambil gambar selama KBM berlangsung.

8 | Prossiding Seminar Nasional dan Workshop Lesson Study 2012
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
L sswersitas Tadulake, Palu-Sulawesi Tengah



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R.IL

UNIVERSITAS TADULAKO
PANITIA PERLUASAN IMPLEMENTASI LESSON STUDY BAGI
PENGUATAN LPTK BATCH II TAHUN 2012
Kampus Bumi Tadulako Tondo Telp (0451) 429743 PALU-SULAWESI TENGAH

Observer tersebut mengamati kemampuan berfikir deduktif yang muncul ketika proses
penyelesaian contoh soal atau pembuktian teorema pada Lembar Kerja Mahasiswa serta
ketika mahasiswa presentasi ke depan kelas. Observer pertama mengamati mahasiswa di
kelompok 1, 2 dan 3, observer yang kedua mengamati mahasiswa di kelompok 4, 5 dan 6,
sedangkan observer ketiga mengamati mahasiswa di kelompok 7 dan 8.

Adapun 3 (tiga) tahapan perancangan pelaksanaan open class pada mata kuliah analisa
real lanjut ini secara garis besar mengacu pada siklus Lesson Study menurut Lewis, yaitu
perencanaan (planing), implementasi (action) pembelajaran dan observasi serta refleksi
(reflection). Rincian dari tiga tahap tersebut adalah sebagai berikut :

Siklus 1
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada pada kelas mata kuliah
analisa real lanjut dan alternatif pemecahannya. Identifikasi masalah dan pemecahan
tersebut berkaitan dengan pokok bahasan yang akan dipelajari yaitu subbarisan dan
teorema Bolzano-Weiertrass, kemampuan awal yang dimiliki mahasiswa dan suasana
kelas, serta metode. Selanjutnya dilakukan diskusi tentang pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Pada saat tersebut akan
muncul pendapat dan sumbang saran dari para dosen tim mata kuliah Analisa Real
Lanjut.

Hal yang penting pula untuk didiskusikan adalah penyusunan lembar observasi,
terutama penentuan-penentuan indikator-indikator selama proses perkuliahan
berlangsung, baik ketika mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa maupun selama
presentasi. Indikator-indikator tersebut disusun berdasarkan pada Satuan Acara
Perkuliahan 1 yang dibuat serta kompetensi dasar yang ditetapkan yang akan dimiliki
siswa setelah mengikuti proses perkuliahan.

Dari hasil identifikasi masalah dan pemecahan tersebut, selanjutnya disusun dan
dikemas dalam suatu perangkat pembelajaran yang terdiri atas:

a) Satuan Acara Perkuliahan 1 (SAP 1)
b) Lembar kerja mahasiswa 1 (LKM 1) untuk soal pembuktian bahwa lim(b") = 0 untuk
0<b<1danlim(c'™) =1 untuk ¢ > 1

c) Lembar observasi
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2. Tahap Implementasi dan Observasi
Pada tahap ini, seorang dosen model melakukan perkuliahan berdasarkan SAP
yang telah disusun bersama-sama dengan tim. Tiga dosen lainnya melakukan
pc’ﬁ.g\gamatanf' terhadap kemampuan berfikir deduktif mahasiswa yang muncul ketika
proses penyelesaian contoh soal atau pembuktian teorema pada Lembar Kerja
Mahasiswa 1 serta ketika mahasiswa presentasi ke depan kelas. Sedangkan satu
karyawan melakukan perekaman terhadap kegiatan mahasiswa selama perkuliahan
berlangsung.
3. Tahap Refleksi
Pada tahap ini dosen model yang melakukan mmplementasi SAP diberi kesempatan
untuk menyatakan kesan-kesannya selama melaksanakan perkuliahan, baik terhadap
dirinya maupun mahasiswa yang dihadapi. Selanjuinya observer menyampaikan hasil
(»-analisa data observasinya, terutama menyangkut kemampuan berfikir deduktif yang
muncul pada diri mahasiswa selama berlangsung perkuliahan yang disertai dengan
pemutaran video hasil rekaman. Akhimya, dosen yang melakukan implementasi tersebut
akan memberikan tanggapan balik atas komentar para observer. Hal yang penting pula
dalam tahap refleksi ini, adalah mempertimbangkan kembali SAP tersebut, apakah telah
sesuai dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mahasiswa. Jika belum
ada kesesuaian, hal-hal apa saja vang belum sesuai, metode pembelajarannya, materi
dalam LKM, atau lainnya?. Pertimbangan—pertimbangan ini selanjutnya digunakan untuk
perbaikan SAP selanjutnya.
Siklus 2
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada berdasarkan hasil pada
siklus 1. Selanjutnya dilakukan diskusi tentang pemilihan metode pembelajaran yang
sesual untuk mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mahasiswa yang muncul
pada siklus 1. Pada saat tersebut akan muncul pendapat dan sumbang saran dari
para dosen tim mata kuliah Arnalisa Real Lanjut.
Hal yang penting pula untuk didiskusikan adalah penyusunan lembar observasi,
terutama penentuan-penentuan indikator-indikator selama proses perkuliahan

berlangsung, baik ketika mengerjakan Lembar Kerja Mahasiswa maupun selama
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presentasi. Indikator-indikator tersebut disusun berdasarkan pada Satuan Acara
Perkuliahan 2 yang dibuat serta kompetensi dasar yang ditetapkan yang akan dimiliki
siswa setelah mengikuti proses perkuliahan.

Dari hasil identifikasi masalah dan pemecahan tersebut, selanjutnya disusun dan
dikemas dalam suatu perangkat pembelajaran yang terdiri atas:
a) Satuan Acara Perkuliahan 2 (SAP 2)
b) Lembar kerja mahasiswa 2 (LKM 2) untuk soal pembuktian teorema bolzano

welrtrass
¢) Lembar observasi
2. Tahap Implementasi dan Observasi

Pada tahap ini, seorang dosen model melakukan perkuliahan berdasarkan SAP
yang telah disusun bersama-sama dengan tim. Tiga dosen lainnya melakukan
pengamatan terhadap kemampuan berfikir deduktif mahasiswa yang muncul ketika
proses penyelesaian contoh soal atau pembuktian teorema pada Lembar Kerja
Mahasiswa 2 serta ketika mahasiswa presentasi ke depan kelas. Sedangkan satu
karyawan melakukan perckaman terhadap kegiatan mahasiswa selama perkuliahan
berlangsung.

3. Tahap Refleksi

Pada tahap ini dosen model yang melakukan implementasi SAP diberi kesempatan
untuk menyatakan kesan-kesannya selama melaksanakan perkuliahan, baik terhadap
dirinya maupun mahasiswa yang dihadapi. Selanjutnya observer menyampaikan hasil
analisa data observasinya, terutama menyangkut kemampuan berfikir deduktif yang
muncul pada diri mahasiswa selama berlangsung perkuliahan yang disertai dengan
pemutaran video hasil rekaman. Akhirnya, dosen yang melakukan implementasi tersebut
akan memberikan tanggapan balik atas komentar para observer. Hal yang penting pula
dalam tahap refleksi ini, adalah mempertimbangkan kembali SAP tersebut, apakah telah
sesuai dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mahasiswa. Jika belum
ada kesesuaian, hal-hal apa saja yang belum sesuai, metode pembelajarannya, materi
dalam LKM, atau lainnya?. Pertimbangan—pertimbangan ini selanjutnya digunakan untuk

perbaikan SAP selanjutnya.
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Kegiatan siklus ini dilakukan seterusnya sampai tujuan yang akan dicapai yaitu
pembentukan kemampuan berfikir deduktif mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Analisa Real Lanjut terpenuhi. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya dilakukan 2 kali
siklus karena diharapkan setelah siklus kedua, kemampuan berfikir deduktif mahasiswa
akan dapat muncul secara maksimal.

Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini antara lain:

1) kolaborasi antara dosen model dengan pengamat,

2) observasi terhadap tiga karakter positif dalam diri mahasiswa

3) dokumentasi

4) daftar nilai LKM 1 dan 2

Sedangkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1) lembar observasi terhadap kemampuan berfikir deduktif dalam diri mahasiswa.

Indikator dalam instrumen ini disusun sedemikian sehingga pengamat/observer mampu
mengamati kemampuan berfikir deduktif mahasiswa. Setiap observer dapat memberikan
penilaian dengan cara memberikan centang pada kolom dan baris yang sesuai.

2) LKM. Pada LKM tersebut masing-masing terdiri dari 2 soal atau teorema yang dalam
proses pengerjaaan/penyelesaian mampu menumbuhkan kemampuan berfikir deduktif.
Soal tes ini wajib dilakukan oleh 8 kelompok mahasiswa yang menempuh Analisa Real
Lanjut.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan interpretasi data hasil

LEM dan deskripsi data hasil pengamatan kemampuan berfikir deduktif yang muncul pada

dini mahasiswa selama perkuliahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

! Tahap Perencanaan (Plan)
Pada siklus I di tahap perencanaan ini, tim dosen mata kuliah analisa real Ilanjut
bersama-sama menyusun perangkat perkuliahan yang diperlukan pada tanggal 2 Juli
2012 di ruang dosen matematika pada jam 12.00 — 14.00 WIB. Adapun perangkat
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pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Satuan Acara Perkuliahan 1 (SAP 1)
SAP ini disusun berdasarkan tujuan yang akan dicapai setelah perkuliahan, yaitu
mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan berfikir deduktif mereka. Untuk
mencapai tujuan tersebut, tim dosen Analisa Real Lanjut sepakat untuk menggunakan
metode diskusi kelompok, presentasi dan fugas individu. Selain itu, penyusunan SAP
juga mengacu pada kemampuan awal yang dimilki mahasiswa, yaitu mereka
cenderung mengambil satu contoh secara khusus dalam setiap pembuktian teorema.
b. Lembar Kerja Mahasiswa 1 (LKM 1)
LKM 1 ini terdiri dari 2 permasalahan, yang disusun sedemikian sehingga setiap
kelompok mampu membuktikan 2 permasalahan tersebut secara deduksi. Setiap
kelompok diminta untuk mengisi titik-titik yang ada pada LKM dan memberikan
alasan dari setiap langkah yang mereka gunakan untuk membuktikan soal. Sehingga
observer dapat melihat kemampuan berfikir deduktif dari diri mahasiswa setelah
mercka mengerjakan LKM tersebut dengan benar.
c. Lembar Observasi
Lembar observasi ini digunakan oleh observer untuk menuliskan hasil pengamatan
mereka terhadap kemampuan berfikir deduktif yang muncul ketika kegiatan
perkuliahan berlangsung.
2. Tahap Pelaksanaan (Do) dan Observasi
Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada tanggal 4, 6, dan 11 Juli 2012 jam 08.50-10.30
WIB. Pada tahap ini, seorang dosen menjadi dosen model, tiga orang dosen sebagai
observer, dan satu orang karyawan sebagai perekam kegiatan perkuliahan. Dosen model
tersebut mengajar berdasarkan pada SAP yang telah disepakati bersama, sedangkan
observer melakukan pengamatan terhadap kemampuan berfikir deduktif mahasiswa.
Setiap tim dosen dan dokumentasi tersebut sudah datang di kelas sekitar jam 08.40 WIB,
sehingga mahasiswa tidak terganggu konsentrasinya dalam kegiatan perkuliahan materi
subbarisan dan teorema Bolzano-Weiertrass. Selama perkuliahan berlangsung, observer
mendapatkan data tentang kemampuan berfikir deduktif mahasiswa ketika mereka

membuktikan 2 permaslaahn dalam LKM vyaitu sebagai berikut :
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a. Lima kelompok atau 25 mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam membuktikan

teorema. Kesulitan ini terjadi karena mereka belum memahami inti dari teorema /

Bhan, yaitu definisi sebelumnya, sehingga mereka belum mampu menghubungkan antara
#ea. Untuk teorema yang akan dibuktikan dengan teorema / definisi sebelumnya. Sehingga
Begunakan dapat dikatakan bahwa 25 mahasiswa tersebut belum terbentuk kemampuan berfikir
juman SAP deduktifnya.
s mereka b. Semua mahasiswa yang menempuh mata kuliah Aralisa Real Lanjut belum
feorema. berkembang secara maksimal kemampuan berfikir deduktifnya. Hal ini terbukti
ketika mahasiswa mengerjakan LKM, mereka hanya membuktikan dengan

gea setiap mengambil satu bilangan b dan c. Selain itu mereka jga belum bisa menjelaskan
k. Setiap alasan pengambilan langkah pembuktian yang mereka lakukan.
emberikan 3. Tahap Refleksi (See)
L Sehingga Tahap refleksi ini dilakukan pada tanggal 11Juli 2012 jam 12.00 — 13.00 WIB di
wa setelah ruang dosen matematika. Pada siklus pertama ini, tujuan yang ingin dicapai setelah

mahasiswa belajar subbarisan dan teorema bolzano-Weiertrass masih jauh dari harapan,

khususnya kemampuan berfikir deduktif mereka.
cngamatan Pada tahap refleksi ini, dosen model menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi
. kegiatan selama kegiatan perkuliahan berlangsung yaitu :

a. mahasiswa masih bingung terhadap langkah-langkah pembuktian yang digunakan

beserta alasan yang diberikan terhadap setiap langkah tersebut

8.50-10.30 b. mahasiswa masih belum memahami maksud dari definisi subbarisan, sehingga
n sebagai mereka kesulitan dalam membuktikan suatu subbarisan bilangan real
sen model c. mahasiswa masih belum memahami maksud dari soal vang harus mereka buktikan
sedangkan Setelah dosen model menjelaskan kendala yang dihadapi, tiga orang observer juga
1ahasiswa. menjelaskan hasil pengamatan mereka dengan ditampilkan pula rekaman kegiatan
%40 WIB, mahasiswa selama berkelompok dan presentasi. Hasil pengamatannya adalah mahasiswa
1an materi belum mampu mengembangkan kemampuan berfikir deduktifnya secara naksimal.
, Observer Selain itu mahasiswa tidak mau bertanya kepada dosen jika mereka mengalami kesulitan
@ mereka dalam pembuktian dan beberapa mahasiswa hanya berdiam dir1 ketika berdiskusi. Hasil

refleksi tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan SAP untuk kegiatan

perkuliahan berikutnya yaitu pada tanggal 13, 18 dan 20 Juli 2012.
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Siklus II
1. Tahap Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan di siklus 2 ini dilakukan pada tanggal 11Juli 2012 jam 12.00-
14.00 WIB. Pada siklus II'di tahap ‘perencanaan ini, seorang dosen model dan tiga orang
pengamat merancang bersama-sama perangkat pembelajaran dengan mengacu pada
temuan di siklus I Temuan tersebut adalah kemampuan berfikir deduktif mahasiswa
belum terbentuk secara maksimal. Selain itu, mahasiswa juga bersikap pasif dalam
membuktikan suatu teorema serta tidak bertanya jika mereka mengalami kesulitan.

Oleh karena itu, perangkat yang akan disusun harus membuat mahasiswa lebih aktif
selama kegiatan perkuliahan sehingga merecka mampu berfikir deduktif setelah
mempelajari kriteria chauchy. Berdasarkan tujuan tersebut, maka tim dosen mata kuliah
Analisa Real Lanjut sepakat akan menerapkan model penemuan terbimbing dengan
metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan dalam kegiatan perkuliahan di
siklus ke 2 ini. Diharapkan dengan penemuan terbimbing tersebut, mahasiswa terbiasa
belajar menemukan sesuau berdasarkan konsep atau prinsip yang telah mereka miliki.
Selain itu, dosen model juga sangat berperan aktif untuk membimbing mahasiswa
dengan cara berkeliling ke semua kelompok untuk membantu mereka ketika mengalami
kesulitan. Dosen model juga dapat melakukan tanya jawab secara langsung kepada setiap
kelompok, sehingga mereka akan termotivasi untuk membuktikan teorema yang
diberikan di LKM 2.

Adapun perangkat pembelajaran yang telah disepakati bersama oleh tim dosen mata
kuliah Analisa Real Lanjut pada siklus ke 2 ini adalah sebagai berikut :

a. Satuan Acara Perkuliahan 2 (SAP 2)

Langkah-langkah perkuliahan yang dituliskan ada SAP yang disusun dalam siklus 2

ini mengacu pada langkah-langkah penemuan terbimbing, yaitu :

1) pemberian masalah berupa teorema

2) pengembangan data : mahasiswa diminta untuk menuliskan langkah awal yang
akan digunakan untuk membuktikan teorema tersebut

3) penyusunan data : mahasiswa diminta untuk mengamati apa yang diketahui dari
teorema, yang akan dibuktikan, serta langkah awal yang telah mereka tetapkan.

Kemudian mahasiswa diminta untuk menyusun keruntutan dari proses-proses
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pembuktian yang mereka gunakan.
4) penambahan data : mahasiswa diminta untuk menambahkan langkah-langkah

- pembuktian sehingga akan menghasilkan suatu pembuktian yang benar.

g Selain itu, dalam proses kegiatan perkuliahan, diterapkan pula metode diskusi
a kelompok, tanya jawab, dan penugasan. Yang dimaksud dengan diskusi kelompok
1 yaitu 5 mahasiswa membentuk kelompok, kemudian mereka saling menyampaikan
g ide untuk menentukan konsep atau prinsip apa yang diperlukan untuk pembuktian

teorema yang mereka buktikan. Mahasiswa juga diharapkan melakukan tanya jawab

f kepada sesama teman dalam satu kelompok atau dengan dosen model ketika terjadi
h kesulitan dalam pembuktian. Diharapkan dengan kegiatan perkuliahan seperti di
h atas, kemampuan berfikir deduktif mahasiswa mampu berkembang secara maksima.
n b. Lembar Kerja Mahasiswa 2 (LKM 2)

i Langkah-langkah penyelesaian masalah pada LKM 2 ini mengacu pada setiap
g langkah yang ada di penemuan terbimbing. Sehingga mahasiswa akan menuliskan

L setiap langkah pembuktian pada baris yang telah ditentukan di LKM 2 ini.

a Mahasiswa akan dipandu dengan berbagai macam pertanyaan yang mengarah pada
1 hasil akhir sebuah pembuktian yang benar.

D ¢. Lembar Observasi

- Lembar observasi ini digunakan oleh observer untuk menuliskan hasil pengamatan

mereka terhadap kemampuan berfikir deduktif yang muncul ketika kegiatan
A perkuliahan berlangsung.
2. Tahap pelaksanaan (Do) dan Observasi
Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada tanggal 13, 18, dan 20 Juli 2012 jam 08.50-
L 10.30 WIB. Pada tahap ini, seorang dosen menjadi dosen model, tiga orang dosen
sebagai observer, dan satu orang karyawan sebagai perekam kegiatan perkuliahan. Dosen
model tersebut mengajar berdasarkan pada SAP yang telah disepakati bersama,
: sedangkan observer melakukan pengamatan terhadap perilaku mahasiswa dalam
kelompok. Setiap tim dosen dan dokumentasi tersebut sudah datang di kelas sekitar jam
i 08.40 WIB, sehingga mahasiswa tidak terganggu konsentrasinya dalam kegiatan

perkuliahan materi Ariteria chauchy.
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Selama perkuliahan berlangsung, observer mendapatkan data tentang kemampuan
berfikir deduktif mahasiswa ketika mercka membuktikan suatu teorema yaitu 70 % atau
78 mahasiswa sudah mampu membuktikan teorema yang berkaitan dengan kriteria
chauchy. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada mahasiswa yang menempuh mata kuliah
Analisa Real Lanjut sudah berkembang secara maksimal kemampuan berfikir
deduktifnya. Hal ini terbukti ketika mahasiswa mengerjakan LKM, mereka sudah
membuktikan secara umum dengan tidak mengambil salah satu contoh saja.
3. Tahap refleksi (See)
Tahap refleksi ini dilakukan pada tanggal 20 Juli 2012 jam 12.00 — 13.00 WIB di ruang
dosen matematika. Pada siklus kedua ini, tujuan yang ingin dicapai setelah mahasiswa
belajar kriteria chauchy sudah sesuai dengan harapan yaitu terbentuknya kemampuan
berfikir deduktif dalam diri mahasiswa.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan terhadap pelaksanaan Lesson Study di atas,
dapat disimpulkan bahwa 28 mahasiswa atau 70% mahasiswa mampu mengembangkan
kemampuan berfikir deduktif mereka sendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa langkah-
langkah yang digunakan dalam kegiatan lesson study ini dapat diterapkan untuk membentuk
kemampuan berfikir deduktif mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP

Universitas Jember yang menempuh mata kuliah Analisa Real  Lanjut.
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